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Adstract: Employment asan element of regional economic structure can be show held by
decnmposition method or shifi-share analysis. This study used data employment from
Statistical of People Welfare 1993 — 200%  In 2003 industrial mix of West Coast Region
was pesiive with main sector are agricolture, transportation and communication, anel
linancial service.  Spatial Tactor of agriculture sector in Moeunlain Replon less advaniage
bt 5111l can cover by favorable of this sector, Crowth of conployment in East Coast Region

rnther than average provitce with spatial factors can over unfavorable some sectors,
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Fendakhuloan

Perubahan straktur ekonomi wikayah
dapat ditampilkan dalam bentuk fraksi
seklor-sekior ekonomi di suatu daerah,
Perubahan komposisi spatinl dianalisis
menggunikan metode dekomposisi atan
vang dikenal sebagan analisis shifr-share.
Analisis dekomposisi mula-mula
diperkenalkan oleh Dunn (1960).
kemudian dileruskan oleh sejumlah
penulis lain seperti Esteban-Marqguillas
{1972}, Theil dan Gosh (1980), Arcelus
{1984y, Armstrong dan Taylor (1985),
Patteerson (1991), Haynes dan Dinc
(18997, Mne dan Haynes (1999), dan
Koudsen {2000), Metode 1m kembaly
digunakan oleh Stevens dan Moore
{1980 dengan kritikan dalam
penggunaannya sebapal  metode
peramalan.  Selain itn ada pula yang
melakukan pengubahsuaian unluk
pengeunain dilam metode spanal, seperti
Nazira dan Hewings (2002),

Metode shift share mengandaikan
penyekatan pengaruh sekior-sekior
ekonomi satu wilayah di dalam
perturnbubannya dari satu masa ke masa
tertentu.  Hal ini meliputi penguraian
proses perlurnbuban satu wilayah, seperti
yang ditunjukkan oleh beberapa variabel
penting {(misal jenis sektor industri,
pertambahan penduduk, pendapatan dan
lainnya) di dalam membentuk sebuah
unsur yang penting tersedianya
kesempalan pekerjaan. Beberapa pakar
menyebutnya sebagai industrial mix
analysis, karena komposisi industri yang
ada sangat mempengaruhi kelajuan
pertumbuhan wilavah it Maksudnya
satu sektor yvang ada di wilayah it
termasuk ke dalam kelompok industri
yang di peringkal provinsi memang maju
pesal dan bahwa seldor tecsebut sesua
berterpat di wilayibh it ataw tidak,

Unsur ngtioneal share merpakan
pertambahan tenaga kerja di dalam
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wilayah seandainya pertambahannya
sama dengan kelajuan pertambahan
tenaga kerja provinsi selama masa vang
sama. Hal ini digunakan untuk menentu-
kun kriteria wilayah adakah tumbuh lehih
pesal atau lebih lambat berbanding rata.
rata provingd.

Unsur shifi talsh penvimpangan dar
nadtonal share di dalam pertumbuhan
tenaga kerja wilayah, Penyimpangan ini
postiif di wiliyah yang tumbuh lebih pesat
dan negatif di wilayah vang tumbuh lehih
lambar berbanding rata-rata pertumbuah-
an provinsi, Di tiap-tiap wilayah, shifi
retto di bagi menjudi dua unsur,
proportional shifi dan differential shift.

Metode Kajian

Data yang digunakan ialah data
statistik kesejahileraan rakyiul {sakesra)
yang dikeluarkan oleh Badan Pusal
Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara.
Masa yang diambil ialah tahun 1993 —
1998 (sampai dengan krisis ekonomi) dan
1998 — 2003 {pasca krisis ekonomi),

Analisis shift-share menguraikan
proses perlumbuhan satu daerah menjadi
scjumlah unsur. Pembolehubah yang
lazim digunakan ialah tenaga kerja dan
pertumbuhan tenaga kerja daerah total
(G} yang diuraikan menjadi unsur shife
dan share. Unsur national share adalah
pertumbuban tenaga kerja (N) daerah
seandainya pertumbuhannya sama
dengan pertumbuhan Sumatera Utara.
Gi=E -E,

= {‘*1 +P+D)
G, p:—:rtumhuh;m tenaga kerja total
' wilayah j

B, = tenaga kerja total wilayah j tuhun

ket
Ejuzlcnugﬂ kerja total wilayah j sl
Nr =unsur national share wilayah i

P, = unsur propartional shift wi layah |
D =unsur drﬁeremm{ shaft wilwyah |

N. =E (E/E) -
b =t rm;,u lu:uu ':.urmm,m Utara tahun
ke r

E, =tenuga kerja Sumalera Utara awal

Unsur proporiional shift (P)
mengukur besarmya shiff regional netwo
ikibat komposisi sektor ekonomi daerah
fersebut. Unsur ini bernilar positif di
wilayah yang berspesialisasi di dalam
sektor-seklor yang tiperingkal provinsi
b lebih cepat, dan negatif di wilsyah
ying berspesialisasi di dalam sektor
sekior yang tumbuh lambat atau bahkan
menurun,  Dan unsur differential shift
(D} mengukur besarnya shift rogriomnal
netto akibat sekror ekonomi tertenty
tumbuh lebib cepat alaw lebih lambat di
daerah tersebut dibandingkan dengan
tingkat Sumatera Utara.

(P+D) =K - (E/E) E.
=G N}
P_. =%, [HE/E ) - {RJE )] E.
. = enpga kerja sektor £ Sumaters
Lltara awal
I = tenaga kerja sekror { Sumatera
Wiara tahun ke ¢
B = lemaga kea sekior fwilavah 7 el
D, =% [E, -E/E, }LU"J
E.j. anﬂfE_i ht.rjd ME,ICLO:I fwiliayvah j
Lahun ke 1
= (P40 --(F‘i]

Dekomposisi Tenaga Kerja Wilayah
Pantai Barat

Tabel 1 menunjukkan national
share, proportional shift dan differential
shiift untuk wilawyah pantai Barat. Melalui
tabel tersebut boleh dilihat babwa untuk
tahun [993 hingga tahun 1998 terjadi
kenatkan jumlah penggunaan lenaga
kerja. Sedangkan di tahun 1998 hingga

—
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thun 2003 terjadi penurunan jumlah penggunaan tenaga ketja.
Di tahun 1998, kecuali sektor manufiktur dan keuangan, sektor lain mengalami
penambahan penggunaan tenaga kerja.  Unsur proportional shift di wilayah Barat

‘Tabel 1 Shift-Share Wilayah Pantai Barat Tahun 1998 dan 2003

[

Proportori

i e kEar el
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1 Fwcisnien omaam| | Ltoail vzara|  acoaer] sisaae] sezords] 1iaeis]  -ewaosd
F  Feanmmoangan rEr = SEo FETE BrY| 122K =003 ETIE
#  mAmniimidur A0EE =35 -3 Az =1, B -1, 18] -6 E34D -, 1 e &, 207
4 Ledril G dan S Boreth Tis 7 eI ans| 24 IR R
"B fangunan 1 = | 1.Bas] 15| mas|  BI06|  2AVS] 5.7
s el ddchor o o, i) mreaa|  caerr]  zeez| wozel aasss| 13717
= Frapy |;‘iml.ﬂ.-r| =
Fo sl [ TG0 T oG & A e T E AnA = £
B Msusngen dan Perusahissn 2040 & ] 1ARY T .28 =2 = A
T Trmal Fa]  1mrs| -ioaaa] T dmaa]  2ednl s
Lminira T of voesol B -1.oe i) a3 [T
armsbady TE =4 265 LER ) S 2 TR T a7 aiflad 2

Sumber : Hasil Analisis Daia Kerenagakerjaon Daérah

tahun 1998 negatif yang berarti bahwa
wilayah terscbut kurang berpotensi di
dalam peningkatan jumlah tenaga kerja
bagi penduduknya. Wilayah pantai Barat
vang memiliki sumber alam yang
mencukupi, memerlukan investasi yang
bercorak capital intensive, sepert
pembukaan ladang sawil, perikanan, dan
kehutanan, sektor manufakour dan jasa
keuangan, Sektor-sektor ini diperingkat
provinsi mengalami perftumbuhan yang
lumbat, sedangkan schagian besar tenaga
kerja bekerja disektor tersebut. Keadaan
eksternal banyak mempe-ngaruhi
penyerapan tenaga kerja di wilayah pantai
Barat ini.

Pada masa yang smna. unsur wilayah
atau kesan faktor spatial memiliki miai
yang positif. Unsur ini mengukur
besarnya shift netto yang diskibatkan
oleh sektor-sekior tertentu tumbuh lebib
cepat di wilayah berbanding dengan
sekior yang sama diperingkal provinsi
yang disebabkan oleh faktor-fakior
internal spatial atau wilayah. Pada masa
yang sama boleh diketahui hahwa
sumber-sumber vang ada mencukupi ata

kegiatan ekonom telah efisien. Sektor-
sektor itu ialah pertanian dan
pertambangan.

Tahun 1993 hingga tahun 1998 boleh
diketahui bahwa pertumbuhan tenaga
kerja wilayah lebih tinggi berbanding rafa-
rata provinsi dengan fakior-faktor lokal
mengimbangi  kurang  baiknya
proportional shift. Perlu satu kebijakan
vang berfokus ke atas pembangunan
pertumbuhan sektor-sektor lain yang
mampu mengimbangi konsenlrasi sektor-
sektor yang statis atau bahkan menurun.

Ditahun 2003, sebagtan besar scktor-
sektor mengalami penurunan penggunaan
fenaga kerja, kecuali pengangkutan dan
komunikasi serta jasa kevangan. Wilayah
pantai Barat berpotensi dalam
meningkatkan kesempatan kerja bagi
penduduknya, terutama disekior
pertanian, pengangkutan dan komunikasi,
dan jasa keuangan,

NMamun dilihat dari besaran
differenrial shift wilayah pantai Barat,
sekior yang memiliki kecenderungan
menguntungkan ialah sektor penganglut-
an dan komunikasi, jasa kevangan dan
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jasa lainnya. Pembangunan berbagm
prasarana pengangkutan menyebabkan
tumbuhnya kesemipatan kerju, demikian
pula dengan semakin bergeraknya sektor
komunikasi. Ditahun 1998 banyak
usaha jasa yang menutup usaha schingga
terjadi penurunan kesempatan kerja,
Namun sciring pembangunan ekonomi
vang dijalankan, sektor jasa keuangan
tumbuh semula dan boleh menyerap
tenaga kerja lebih banyak lagi.

Fertumbuhan kesempatan kerja
wilayah yang lebih rendah berbanding
dengan rata-rata provinsi menunjukkan
buhwa faktor-faktor spatial atau wilayah
kurang mengumtungkan (disadvan
tagenis) namun masih boleh ditmbangi
oleh proporfional shift  yang
menyenangkan. Perlu kebijakan
pembangunan wilayah yang memfokos-
kan ke atas perbaikan prasarana wilayah,
seperti peningkatan mulu sistem
pengungkutan, irigasi dan usaha
kewangan,

Dekompisisi Tenaga kerja Wilavah
Fegunungan

Jumlah tenaga kerja tahun 1998 di
wilayah pegunungan mengalami
pertimbihian yang besar, kecuali di sektor
manufakiur, kevangan dan jasa lainnya.
Sektor pertanian, perdagangan dan
pengangkutan merupakan sektor yang
ulama di dalam penyerapan lenaga kerja
dan pada masa yang sama tumbuh lebih
laju berbanding dengan provinsi.

Sama halnya dengan wilayah pantai
Barat, lahun 1998 proporiional shift di
wilayah pegunungan negatif yang
maknanya wilayah tersebut kurang
berpotensi di dalam peningkatan
kesempatan kerja bagi penduduknya.
Sektor pertanian dan manufaktur sebagai

sektor utama, mengalami pertumbuhan
yang lambat di peringkal provinsi.
Keadaan cksternal banyak mempe-
ngaruhi penyerapan fenaga kerja di
wilayah pantal pegunungan.

Unsur spatial yvang menguntungkan
dialam penyerapan tenaga kerja di wilayah
pengunungan tahun 1998 ialah pertanian,
pertambangan dan pengangkutan.
Walaupun sektor pertanian di peringkat
provinsi mengalami pertumbuhan yang
lambal, tetapi peranan faktor spatial
cukup baik di dalam meningkatkan
kesempatan. Potensi pertaman tanaman
hortikultura berkembang di kawasan
pegunungan karera faktor alam yang
serasi dan sesua dengan komoditas yang
dihasilkan. Selain itu penduduk cukup
berpengalaman menjalankan usaha
pertanian  hortikultura dengan
ketermmpilan yang memada,

Perubahan terjadi ditahun 2003, di
mana kesempatan kerja mengalami
penurunan yang juga rerjadi diperingkat
provinsi. Pertumnbihan kesempatan kerja
wilayah lebih lambat berbanding yang
terjadi diperingkat provinsi terutama
sektor pertanian. Sektor yang mengalami
peningkatan penyerapan tenaga kerja
hanyalah penganghkutan dan komunikasi,
seria jasa keusngan, Diperingkat provinsi
kedua sektor itu mengalami penurunan,
tetapi berbagal unsur spatial masih
mampu mengimbangi penurunan
terscbut.

Sektor pertanian ditahun 2003
tumbuh lebih lambal berbanding rata-rata
provinsi yang menunjukkan bahwa faktor
spatial kurang menguntungkan tetapi
masih boleh diimbangi oleh
menyenangkannya {favorable)sekior inl.
Dengan kebijakan yang memflokuskan
kepada perbaikan prasarana, scktor ini
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akan mampu bangun semula dan menjadi
penggerak pertumbuhan fenaga kerja
wilayah,

pantai Timur lebih cepat berbanding rata-
rali provinsi yang menunjukkan bahwa

‘tabel 2 Shift-Share Wilayah Pegunungan 1998 dan 2003

Mational Froporthonal Ditfarantial
Sekiar Share Shift Bhift Jumkah
1098 | 2002 | 158 | 2003 | 1as8 | 2003 | 46g¢ | 2003
1 Pertanian 114385 -1,148| -80,797| 44,757] 91,204| -80,163| 124,872 45,5501
2 Parambangan 444 A ol gzl 1453 78| 18| 38
3 Manufaktor 5129 43| 5088 -2085 516 -10485) 451 12.56:1
4 Lofik, Gas, dan Air Bersih 203 3l 1soel c1za2l  ews| el 1007 1.44:4
5 Bangunan onan 2| zavs| 0| zan| 433 2474 4809
Pardagangan, Hotel, dan
 Restoran 3za0| 57| anros| sode| -ieade] 22| 3298 702
Pangangkutan &
7 Kamunikasi agasl 30| 238 ssrel eS| 2288 6172 87
£ Heuangan dan Parusahaan 54 -3 ~184] %830 T3l 2773 450
9 Jasa 555a| 133l 2.943] -19503) 1923 12638  406) 4:3.2?&]
Lalnnya B ol acal 28 es2|  adl azeE  -aad]
umiah sso | 4% | ared | zmm | se | 1580 | e8E | S4¥

Sumber : Hasil Analivis Data Ketenagakerjaan Daerah

Sekior pertambangan, manufaktor,
utiliti, bangunan, perdagangan dan jasa
tumbuh lebih lambat berbanding rata-rati
provinsi dengan faktor spatial dan berbagai
ketidakungpulan. Potensi sektor-sektor
ini sangat kecil dalam meningkatkan
kesempatan kerja. Perlu pembangunan
pertumbuhan  sektor-sektor  ini

diperingkat provinsi agar lebih produkuf.

Dekomposisi Tenaga kerja Wilayah
Pantai Timur

Berbanding wilayah pantai Barat dan
wilayah pegunungan, tenaga kerja di
witayah puntai Timur meningkal terus
ditahun 199% dan rahun 2003. Tahun
1998, pertumbuhan tenaga kerja wilayah

komposisi tenaga kerju menyenangkan
dan mampu mengimbangi kurang
baiknya faktor spatial, seperti halnya
sektor pertumbangan,

Pada masa ini, sektor pertanian
meripakan sekior yang memiliki potensi
paling kecil dengan pertumbuhan yang
lebih lambat berbanding rata-rata provinsi
dan faktor spatial yang (Gidak
menguntungkan. Sektor manufakeur dan
keuangan umbuh cepat, proportional
shift negatif tetapi faktor spatial boleh
mengimbanginya. Sektor utilin, bangun-
an, perdagangan, pengangkutan dan jasa
tumbuh cepat berbanding rata-rata
provinsi dengan komposisi sektor dan
faktor spatial yang menguniungkan.

o7
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Tahun 2003 pertumbuban kesem-
patan kerja di wilayah pantai Timur masih
lebih inggi berbanding rata rata provinsi
dengan taktor-fakior spatial Yang mamptt
mengimbangi beberapa sektor yang
kurang favorable. Pada masa'ini, sektor
tenaga kerja, Hasil dari perbaikan
prasurana pertanian mulai menggairah-

Sektor manufaktur, utiliti. perdaga-
ngan dan jasa (elah mengalami kejenuban
dengan pertumbuhan yang lebib [umbat
berbanding rata-rala provinsi yung
menunjukkan bahwa sektor ini tidak lagn
menyenangkan dainm menyerap lenaga
kerja namun masih boleh diimbangi
dengan potensi dan kewnlungan yang

Tabel 3 Shift-Share Wilayah Pantal Timur Tahun 1998 dan 2003

s LET TR T [ e - IJH—:-IIHH T
L] -| =] ey F -] B e e
| 1 Twtnn | 1H~Il1[ -1, -mum] w7 im i 28 e A4
| Faloemga 'Iulll -1 1,7 .29, 1L A M . H 30
9 mysibnia Il.mll ) EIRET 048 1w I 2,107 i'
4 Lok Gad e A B 1,80 M 1754 1) i L i N
| 1 Géwpnn L] 70 e i k] }.EIII Hl e el
| B Perdapsimgan, ik, des femmsorn I 44 L e TR g | 5 Jol (BT LR WA
T Pemmygon § Keniniks Fk ] 2% LAFE] T 3381 = =] R
A Az @6 Saecrnse 23 2k i3 Fatik 04 RREE oA 1535)
¥ ] e 343 e 11 1,1 LI a1
i a E £ af ] A4 sy -
s Lot F ] ne | ] | TN 110, M3 s

Sumber: Hasil Ancalisis Desa K etenagakerjaan Daerali

kan pembangunan sektor ini, Sejak krisis
ekonomi, banyak penduduk di wilayah
i yang memanfaatkan kembali tanah-
tanah yang terlantar. Sektor pertanian
menjadi andalan di wilavah ini untuk
membantu menvediakan kesempatan
kerfa bagi penduduknya.

Sektor pengangkutan dan keuangin
tumbuh lebih cepat berbanding rata-rata
provinsi dengan komposisi teniaga kerja
yang lebih menyenangkan mengimbangi
berbagai faktor spatial yang kurang
menguntungkan. Kebijakan pemerintah
perlu difokuskan kepada perhaikian
prasarana spatial yang mampa
mendukung majunya sektor ini, seperti
perbaikan sistem pengangkuian dan
penycbaran perusahaan keuangan ke
berbagai daerah,

dimiliki wilayah ini. Kebijakan wilayah
yang memfokuskan kepada pembangun-
an industr-industri yang tumbuh laju akan
mimpu mengimbangi pemuosatnn induste
di daerah yang telah statik dlaupun
menurun. Sektor pertambangan tidak lagi
dapat diandalkan di dalum penyerapan
tenaga kerja di wilayah ini, dengan
pertumbuhan yang lambat dan juga
berbagai faktor spatial yang kurang
menguniungkan,

Fenutup

Potensi tenaga kerja wilayah pantai
Burat disektor pertanian, pengangkutan
dan komunikasi, dan jasa kevangan.
Dilihat dari besaran differential shift,
sektor yang memiliki kecenderungan
menguniungkan ialah sektor pengangkut-
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an dan komunikasi, jasa kevangan dan
s ainnya.

Pertumbuhan tenaga kerja wilayah
pepumungan lebih lambat berbanding
peringkat provinsi, terulama sekior
pertuntan,  Sektor yang mengalami
peningkatan hanya pengangkutan dan
komunikasi, serla jasa keuangan, Di
peringkal provinsi kedua sektor itu
mengalami penurunan, tetapi berbagai
unsur spatial masih mampu mengimbangi
penurunan tersebul.

Pertumbuhan kesempatan kerja di
wilayah pantai Timur masih lebih tingsi
Lerbanding rata-rata provinsi dengan
faktor-faktor spatial yang mampu
mengimbangi heberapa sektor yang
burang menyenangkan. Fada masa ini.
sektor pertanian tumbuh cepat dan
menyediakan beberapa keuntungan di
dalam penyerapan tenaga kerja. Sektor
manufaktur, utiliti, perdagangan dan jasa
leluh mengalami kejenuhan namun masth
haleh diimbangi dengan potensi dan
keuntungan vang dimiliki wilayah ini.

Perle kebijakan pembangunan
wilayah yang memfokuskan pl;rbuikuh
prasarana wilayah, seperti peninglkatan
kualiti sistem penganghkutan, irigasi dan
usaha kewangan, terutama di wilayah
pantai Barat dan pegunungan. Kebijakan
wiluyah yang memfokuskan kepada
pembangunan industri-industel yang
tumbuh laju akan mampu mengimbangi
pemusatan industri di daerah yang telah
statik abpi menurin.
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